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Pendahuluan 
 
Perkembangan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari sejarah peradaban manusia, karena 
perpustakaan merupakan produk manusia. Untuk berabad-abad bahkan beribu tahun  lamanya 
perpustakaan telah menjadi repository dari informasi tertulis dan menjadi simbol yang kuat 
terhadap peradaban ataupun intelektualitas yang telah dicapai oleh manusia.  
 
Dari perkembangan perpustakaan selama hampir 5000 tahun (Sulistyo Basuki:1991) terlihat 
adanya kondisi yang menguntungkan bagi pertumbuhan perpustakaan, tentu saja disamping itu 
terdapat pula kondisi-kondisi tertentu yang menghambat pertumbuhan atau perkembangan 
perpustakaan. 
 
Perkembangan perpustakaan sangat terkait, atau bisa dibilang tidak terlepas dari perkembangan  
masyarakat. Kondisi yang mempengaruhi perkembangan masyarakat mempengaruhi 
perkembangan perpustakaan. Dengan kata lain, perpustakaan mencerminkan kebutuhan sosial, 
ekonomi, kultural, dan pendidikan suatu masyarakat. 
 
Hal ini tercermin jika perbandingkan kondisi pada negara maju dan negara berkembang. Pada 
negara yang lebih maju, kebutuhan kultural ini antara lain dipenuhi dengan penyediaan buku atau 
format media informasi elektronik oleh perpustakaan (umum). Di Negara berkembang, masyarakat 
masih bergulat dengan kesulitan ekonomi sehingga kebuthan yang mendesak adalah kebutuhan 
pangan, sandang dan papan. Kebutuhan kultural  dirasakan bukanlah hal yang krusial untuk 
dipenuhi kebutuhannya. Karena itu dapat ditarik benang merah, bahwa perkembangan 
perpustakaan, sangat bergantung pada kondisi masyarakatnya.  
 
 
Kehadiran Teknologi Informasi &  Implikasinya terhadap Perpustakaan 
 
Pembicaraan saat kini tentang masa depan perpustakaan biasanya dihubungkan dengan teknologi 
informasi (TI). Banyak pihak telah berbicara tentang perpustakaan elektronik (e-library), 
perpustakaan digital (digital library), perpustakaan maya (virtual library), perpustakaan terpasang 
(online library), perpustakaan tanpa dinding (library without walls), dan beragam sebuatan lainnya. 
Demikian juga dengan pergeseran salah satu fungsi perpustakaan dari pengelolaan koleksi 
(collection management), ke pengelolaan data (data management), menuju pengelolaan informasi 
(information management), sampai pada konsep terkini dalam pengelolan pengetahuan 
(knowledge management).  Memang tidak dapat disangkal bahwa TI telah banyak mengubah 
wajah dan praktik perpustakaan. Perpustakan tidak lagi hanya ditangani oleh pustakawan namun 
juga memerlukan pihak lain yang menguasai TI.  

 
Di Indonesia perkembangan tersebut telah terjadi terutama pada perpustakaan perguruan tinggi 
maupun perpustakaan khusus. Dalam mencari cara agar tetap hidup berkelanjutan dan 
berkembang, mungkin justru perpustakaan umum harus berani mengambil manfaat dari 
perkembangan TI ini. 
 
Bagi negara yang masyarakatnya telah menerima perpustakaan sebagai bagian dari kehidupan 
sehari-hari, antisipasi menuju masyarakat informasi yang bertulang punggung TI dapat dikatakan 
juga harus dikerjakan oleh kalangan perpustakaan. Hal ini dapat dimaklumi karena dalam hidup 



Perkembangan Teknologi Informasi & Perubahan Paradigma Perpustakaan & Kepustakawanan  - 2008  | 2  

 

sehari-hari mereka memang tidak dapat lepas dari TI.  TI tidak saja mempermudah kehidupan 
mereka namun juga mengubah perilaku dan kebiasaan dalam masyarakat. Di Indonesia situasinya 
berbeda, perpustakaan belum menjadi bagian dari kehidupan masyarakat banyak. Perpustakaan 
hanya dikenal oleh sebagian kecil masyarakat kita. Di sisi lain secara tidak sadar nampaknya ada 
ketidak tepatan pendekatan dalam program pembangunan perpustakaan di Indonesia. 

 
Perpustakaan sebagai salah satu lembaga publik yang bertugas mengelola informasi, menyadari 
pentingnya penerapan teknologi informasi untuk mendukung tugas tersebut. Perkembangan 
penerapan teknologi informasi di perpustakaan dapat kita lihat dari perkembangan model 
pengelolaan perpustakaan berkaitan dengan penerapan teknologi informasi ini. Hal itu ditandai 
tatkala perpustakaan mulai menerapkan teknologi informasi untuk mengotomasikan tugas 
pengadaan, pengolahan dan layanan. Maka hal itu dapat dimaknai pula sebagai perpustakaan 

memanfaatkan teknologi komputer untuk mendukung tugas subtantif perpustakaan. Kemudian 
meningkat ketika perpustakaan memanfaatkan sepenuhnya teknologi informasi ini dengan 
menyediakan, mengolah dan melayankan bahan pustaka dalam format digital sepenuhnya, 
sehingga akses ke koleksi secara tidak langsung dengan bermediakan komputer dan jaringan lokal 
komputer atau internet.  
 
Lahirnya perpustakaan digital dapat diibaratkan bagai sebuah gerbang transisi untuk menuju ke 
tahapan selanjutnya yaitu cyber library, di mana perpustakaan secara fisik tidak lagi menjadi 
persoalan utama bagi pengguna (library without wall), karena layanan dan semua koleksinya dapat 
diakses melalui internet dari mana dan kapan pun ia berada. Pada masa kini, paradigma 
perpustakaan telah bergeser dari kepemilikan koleksi secara lengkap (sebuah kemustahilan lama) 
menjadi persoalan akses (akibat dukungan teknologi informasi dan new media) di mana 
kepemilikan dan lokasi koleksi tidak menjadi persoalan dibandingkan ketersediaan akses terhadap 
koleksi perpustakaan dan jangkau layanan pengguna yang tidak terbatas. 
 
Kebutuhan akan TI bahkan telah menyusup ke persoalan lain, berkaitan dengan peran 
perpustakaan dalam pelestarian dan penyebarluasan informasi ilmu pengetahuan dan kebudayaan 
yang berkembang seiring dengan budaya tulis-menulis, berkomunikasi, menerbitkan dan 
menyiarkan, mendidik dan menginformasi dalam tataran yang bahkan sepuluh tahun lalu tidak 
terduga. Misalkan maraknya pemakaian teknologi internet dan world wide web (www) untuk 
membuat situs pribadi (homepage), situs web (website), weblog, chatting dan mailing-list, search 
engine, online database, kamus dan ensiklopedia online, penerbitan e-journal, e-book dan 
sebagainya. Perpustakaan layaknya telah menemukan cara baru dan lebih berdaya dalam 
menyebarluaskan informasi, mengidentifikasikan, mengumpulkan, mengelola dan menyediakanya 
bagi kepentingan publik di manapun mereka membutuhkannya.[] 
 
 
KONKLUSI 

1. Dapat disimpulkan bahwa, perpustakaan „dilahirkan‟ karena adanya kebutuhan manusia 
akan sebuah tempat penyimpanan (repository) terhadap segala informasi terekam hasil 
kegiatan manusia. 

2. Dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini dalam (ilmu) 
perpustakaan adalah bahwa saat ini pustakawan memiliki tantangan untuk terus mengikuti 
perkembangan jaman agar dapat mengakses informasi yang lebih dalam dengan kesatuan 
bentuk yang lebih luas (mampu menangani beragam format informasi). Para pengguna 
kini telah lebih canggih (pintar) dan mengharapkan penggunaan dari teknologi informasi 
untuk mendapatkan hasil yang lebih cepat, dan pencarian informasi yang lebih efesien.  
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